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This study was designed as a classroom action research (Research for Instructional 
Improvement), that was held at the 6th semester of Students IHD Negeri Denpasar. The study 
was took place at Ratna Tatasan Street No.51 Denpasar. The subjects of this study were 62 
students which consist of 34 males and 28 femalesData collecting method were used such as: 
interview and observation for obtaining the data of students’ activities, and then testing used 
for collecting students’ achievement of education research. All the research data were 
“experimental data”. It means that the data was manipulated through treatment. The analysis 
method used in this study was descriptive qualitative with narrative explanation.Research 
target that needed in this study were: the first, to gain 75% of students’ activities in learning 
process; the second, to gain classical mean of achievement = 80, 00 reach capacity 80% and 
learning complete = 75% (there were 75% of students achieved  score ≥ 80,00). And then the 
target of acceleration process in making the mini thesis was 70%. The success level in making 
mini thesis found 78,30% it mean that there were 47 students who succeed Based on the data 
at above, can be conclude that the implementation of task method and assessment portfolio able 
to accelerate the process of making mini thesis, increase the students’ activity, and students’ 
achievement of students of  IHD Negeri Denpasar 
 




Penelitian ini didesain dengan Penelitian Tindakan Kelas jenis penelitian (PPKP) 
Program Studi Pendidikan Agama Hindu IHD Negeri Denpasar, yang berlokasi di Jalan Ratna 
Tatasan No. 51 Denpasar . Subyek penelitian adalah mahasiswa semester VII berjumlah 60 
orang yang terdiri dari 27 laki-laki dan 33 perempuan. Data assessment portofolio untuk 
mengumpulkan tentang proses/percepatan pembuatan skripsi, wawancara dan observasi untuk 
proses pembelajaran, sedangkan tes untuk prestasi belajar, dianalisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif dengan pemaparan makna secara naratif. Research target: peningkatan proses 
belajar (aktivitas belajar mahasiswa) minimal 75%, rerata kelas prestasi belajar 80,00. 
Tingkat keberhasilan dalam pembuatan skripsi sebesar 78,30% berarti sebanyak 47 orang 
mahasiswa telah mampu menyelesaikan skripsi terdiri dari minimal bab I, II, III, dan IV yang 
telah disetujui oleh pembimbing I dalam waktu kurang dari 5 bulan. Temuannya adalah  
penerapan metode pemberian tugas dan assessment portofolio dapat mempercepat proses 
pembuatan skripsi mahasiswa, dan juga dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, 
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa ProgramStudi Pendidikan Agama Hindu  IHD 
Negeri Denpasar 
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Undang-undang Republik Indonesia 
No.20 Th. 2003 tentang Sisdiknas 
menyatakan bahwa, pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Dalam upaya merealisir tujuan 
tersebut, tentu peran lembaga formal 
dalam hal ini sekolah / kampus (PT) sangat 
penting. Terlebih-lebih dalam era global 
ini pendidikan ditantang agar mampu 
menghasilkan SDM yang bermutu dan 
kompetitif. Proses pembelajaran 
merupakan salah satu faktor penting yang 
harus mendapat perhatian serius dalam 
upaya peningkatan mutu SDM. 
Keberhasilan dalam mengelola proses 
pembelajaran sangat tergantung dari 
bagaimana guru / dosen menyajikan materi 
kepada para mahasiswa. Pasal 4 UU No. 
20 tahun 2003, disebutkan pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis, 
sistematis dengan sitem terbuka dan multi 
makna. Pendidikan diselenggarakan 
sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik.  
 Terkait dengan jiwa pasal 4 UU 
No. 20 tahun 2003, maka pengajar harus 
memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran yang inovatif, artinya suatu 
cara mengajar yang mampu menciptakan 
suasana atau situasi baru bagi peserta 
didik. Situasi baru yang dimaksud adalah 
munculnya ide-ide baru, kreativitas baru 
yang tumbuh dan berkembang sebagai 
akibat dari proses pembelajaran yang 
dibangun oleh pengajar. Konsekuensi 
logis dari cara pembelajaran tersebut maka 
peserta didik akan dapat mengikuti 
pelajaran dan belajar secara optimal yang 
pada akhirnya menyelesaikan studi tepat 
waktu dan berprestasi tinggi. 
 Mata kuliah metode Penelitian 
Pendidikan di  IHD Negeri Denpasar, 
merupakan mata kuliah teoretis dan 
praktis. Teoretis, dimana mahasiswa 
dituntut mengenal, memahami ilmu 
tentang metode penelitian, sedangkan 
praktis, adalah bahwa mahasiswa dituntut 
agar dapat mengaplikasikan ilmu yang 
dimilikinya dalam bentuk penelitian, 
khusus pembuatan Tugas Akhir (skripsi). 
Skripsi merupakan salah satu mata kuliah 
komprehensip yang menuntut 
pengetahuan dan skills, kecakapan (IQ) 
dan kecerdasan emosional (EQ). Mata 
kuliah ini memiliki bobot yang cukup 
besar yaitu 6 SKS, sehingga keberhasilan 
mahasiswa dalam mata kuliah ini sangat 
mendongkrak indek prestasinya. 
 Fenomena yang muncul di  IHD 
Negeri Denpasar, terkait dengan mata 
kuliah MPP, berdasarkan pengamatan 3 
tahun terakhir yaitu tahun akademik 
2016/2017, s/d 2018//2019, hanya 12% 
dari mahasiswa semester VII dapat 
menyelesaikan studi tepat waktu yaitu 4 
tahun (delapan semester). Selebihnya 88% 
belum bisa tamat tepat waktu, hal ini 
sebagian besar disebabkan oleh faktor 
“Tugas Akhir (Skipsi)” itu sendiri.  Nilai 
mata kuliah MPP pada semester 
sebelumnya masih rendah yaitu baru 50% 
mahasiswa memperoleh nilai ≥ 3,0, 
selebihnya masih di bawah nilai 3,0, hal ini 
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diakui oleh mahasiswa bahwa, mereka 
mengalami kesulitan dalam menuangkan 
ide atau konsep dalam pembuatan proposal 
penelitian. Sedangkan waktu yang 
dibutuhkan mahasiswa untuk 
menyelesaikan pembuatan proposal 
sekitar 7 – 12 bulan, dan pembuatan skripsi 
antara 7 – 15 bulan, hal ini tentu sangat 
menghambat mahasiswa. Hasil 
wawancara terhadap beberapa mahasiswa 
yang telah membuat skripsi, mereka 
menjelaskan bahwa, skripsi merupakan 
beban yang dapat menghambat bahkan 
menggagalkan studi mereka.  
 Bertolak dari permasalahan di atas, 
pengajar atau pengembang melakukan 
refleksi terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, dan temuan yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: (1) 
Dalam pembelajaran, dosen kurang 
menuntut kesiapan belajar mahasiswa, 
dosen hanya mengajar dengan 
menggunakan metode caramah, dan tidak 
memperhatikan apakah mahasiswa sudah 
mengerti atau belum.; (2) Sebagian besar 
proses pembelajaran (90 %) dosen 
menggunakan metode konvensional 
(ceramah), tanpa mengkombinasikan 
dengan metode lain; (3). Dosen dalam 
proses pembelajaran hanya berusaha 
menuntaskan materi kuliah ketimbang 
memperhitungkan ketuntasan belajar 
mahasiswa; (4). Proses pembelajaran tidak 
memberi tantangan kepada mahasiswa 
untuk mengerjakan sesuatu, karena dosen 
tidak memberikan target pencapaian. Hal 
ini menyebabkan mahasiswa tidak 
membuat persiapan belajar di rumah untuk 
keesokan harinya; (5). Motivasi kerja 
mahasiswa, untuk melatih diri  membuat 
proposal sangat rendah; (). Sistem 
penilaian dosen dalam mata kuliah ini 
masih konvensional yaitu menilai 
mahasiswa dengan mengukur kognitif 
dengan memberikan tes akhir semester. 
Hal ini menyebabkan mahasiswa hanya 
paham konsep tapi tidak mampu 
menuangkan konsep tersebut dalam 
praktek.  
Kondisi tersebut di atas merupakan 
masalah yang penting dan harus dicarikan 
pemecahannya. Jika tidak, masalah 
tersebut akan dapat berkembang menjadi 
issue negatif yang berpengaruh negatif 
yaitu lamanya tenggang waktu yang 
diperlukan oleh mahasiswa untuk 
menyusun skripsi. Disamping itu akan 
berdampak pada rendahnya prestasi 
belajar Metodologi Penelitian Pendidikan. 
Ada beberapa alternatif yang dapat 
diusulkan sebagai upaya pemecahan 
masalah antara lain: (1) Penerapan metode 
pemberian tugas dan assessment 
portofolio;(2) penerapan metode ceramah 
dan pemberian tugas; (3) penerapan 
metode ceramah dan diskusi kelompok. 
Dari ke tiga alternatif di atas dipilih 
alternatif ke satu yaitu penerapan metode 
pemberian tugas dan assessment 
portofolio. Penerapan metode ini nantinya 
diharapkan dapat mempercepat proses 
penyusunan skripsi dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa 
dalam mata kuliah Metodologi Penelitian 
Pendidikan. Ada beberapa alasan yang 
dapat diacu bahwa, metode pemberian 
tugas merupakan suatu metode mengajar 
dimana dosen menyampaikan materi 
pelajaran dengan memberikan serangkaian 
tugas, untuk diselesaikan dan 
dipertanggungjawabkan oleh 
mahasiswa/siswa (Depdiknas, 2005: 21). 
Tugas ini menuntut aktivitas peserta didik 
untuk melakukan sesuatu. Agar tugas ini 
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menjadi efektif maka guru/dosen harus 
menuntun dan memberikan sanksi 
terhadap mahasiswa yang tidak 
mengerjakan tugas. Assessment portofolio 
adalah penilaian hasil belajar peserta didik 
melalui bukti-bukti hasil belajar 
(evidentces of learning). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Paulson (dalam 
Depdiknas, 2015) dinyatakan bahwa, 
portofolio adalah kumpulan yang penuh 
makna dari hasil belajar siswa yang 
mencerminkan usaha kemajuan, dan 
prestasinya dalam satu atau lebih paket 
kompetensi yang ada pada kurikulum. 
Dengan penilaian portofolio, dosen akan 
dapat memantau perkembangan belajar 
mahasiswa secara berkelanjutan, baik dari 
segi kemampuan intelektuan, keaktipan, 
dan keterampilannya. Jika perkembangan 
belajar mahasiswa dapat dipantau secara 
terus menerus dengan baik, maka 
mahasiswa akan segera mengetahui 
kesulitan yang dihadapinya, kemudian 
segera dicarikan pemecahanya. 
 Berdasarkan uraian di atas jelas 
perpaduan antara metode pemberian tugas 
dengan assessment portofolio memberi 
peluang kepada mahasiswa untuk lebih 
berusaha mengerjakan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Dengan demikian 
penerapan metode pemberian tugas dan 
assessment portofolio diduga dapat 
mempercepat proses pembuatan skripsi 
dan meningkatkan prestasi belajar mata 
kuliah Metodologi Penelitian Pendidikan 
mahasiswa progran studi pendidikan 
Agama Hindu  IHD Negeri Denpasar.  
Adapun  tujuan penelitian: 
mendeskripsikan penerapan metode 
pemberian tugas dan assessment 
portofolio dapat mempercepat proses 
pembuatan skripsi mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Agama Hindu IHD 
Negeri Denpasar; menganalisis 
meningkatkan aktivitas pembelajar dalam 
mata kuliah Metode Penelitian Pendidikan 
(MPP) mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Agama Hindu   IHD Negeri 
Denpasar melalui penerapan metode 
pemberian tugas dan  assessment 
portofolio, mengungkap peningkatkan 
prestasi belajar Metodologi Penelitian 
Pendidikan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Agama Hindu  IHD Negeri 
Denpasar dengan metode pemberian tugas 
dan assessment portofolio mahasiswa 
semester V dan VII Program Studi 




Kajian teori yang dibangun dalam 
mengemas suatu permasalahan seperti di 
atas, merupakan kajian kritis yang 
didasarkan pada pertimbangan akademik, 
logika, relevansi terhadap masalah yang 
dikaji. Sehubungan dengan itu maka teori 
yang diacu dan memiliki revansi terhadap 
bidang kajian ini adalah: 
Moedjiono,dkk.(2012), Djajadisastra 
(2005), Sumantri,dkk.(2009 menyoroti 
tentang metode pembelajaran dinyatakan 
bahwa, metode pemberian tugas adalah 
cara mengajar yang dicirikan adanya 
kegiatan perencanaan antara siswa dan 
dosen/guru (suatu format interakasi) 
mengenai suatu persoalan problem 
(masalah) yang harus diselesaikan atau 
didiskusikan oleh siswa dalam jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati 
bersama antara siswa dan guru, serta dapat 
dilaksanakan secara perorangan maopun 
kelompak baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas. Metode ini berfungsi untuk 
memberikan pengalaman baru, untuk 
menarik minat siswa, mengajarkan 
tanggung jawab pada mahasiswa/siswa, 
membuat interaksi banyak arah, 
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mahasiswa/siswa aktif, hubungan dosen 
dan mahasiswa terpelihara, 
mengembangkan kemandirian, 
memperkaya apa yang telah dipelajari, 
belajar berdemokrasi, mengembangkan 
kemampuan yang telah dipelajari.  
Terkait dengan assessment portofolio, 
disebutkan bahwa, assessment portofolio 
yaitu suatu cara penilaian terhadap hasil 
belajar peserta didik melalui bukti-bukti 
hasil belajar (evidentces of learning). 
Selanjutnya dijelaskan, portofolio adalah 
kumpulan yang penuh makna dari hasil 
belajar siswa yang mencerminkan usaha, 
kemajuan dan prestasinya dalam satu atau 
lebih paket kompetensi yang ada pada 
kurikulum, Paulson (dalam 
Depdiknas,2005), Paul S. George (1995). 
Adapun keunggulan assessment portofolio 
jika dibandingkan dengan penilaia 
konvensional adalah: (1) assessment 
portofolio akan dapat meningkatkan 
kualitas pemantauan kemajuan belajar 
melalui bukti-bukti hasil belajar sebagai 
rekaman pemahaman peserta didik 
terhadap kompetansi yang dipelajari, (2) 
assessment portofolio akan memdorong 
tercapainya tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan, (3) assessment portofolio akan 
mampu melibatkan semua pihak yang 
berkepentingan terutama guru, siswa dan 
orang tua siswa dalam penilaian hasil 
belajar siswa, dan (4) assessment mampu 
mencerminkan perkembangan dan 
pertumbuhan hasil belajar siswa secara 
berkesinambungan.  
Dengan keunggulan ini penerapan 
model assessment portofolio akan mampu 
meningkatkan proses pembelajaran yang 
pada akhirnya akan mampu meningkatkan 
ketuntasan belajar siswa. Portofolio, dapat 
dibedakan menjadi 3 yaitu: (1) portofolio 
dokumentasi yaitu portofolio yang 
menekankan pada pentingnya 
pengumpulan data untuk mengetahui 
pertumbuhan dan perkembangan hasil 
belajar siswa dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. (2) portofolio proses 
adalah portofolio yang menekankan dari 
pendokumentasian proses belajar siswa. 
Dalam hal ini seluruh proses belajar siswa 
dicatat, sehingga dapat diketahui 
perkembangan dan pertumbuhan peserta 
didik, baik dari keterampilan dan 
pengetahuannya mulai dari tingkat dasar 
hingga tingkat lanjut, yang mencakup 
penggunaan jurnal, buku catatan rekaman 
(log) berpikir, dan bentuk-bentuk lain 
yang terkait dengan proses metacognitive. 
(3) portofolio etalase / pajangan adalah 
portofolio yang menekankan 
perkembangan hasil belajar siswa yang 
terbaik sebagai pajangan. Portofolio ini 
mencakup foto, rekaman video, file 
elektronik, atau pekerjaan yang telah 
diselesaikan oleh siswa. Dengan portofolio 
ini guru dapat melihat refleksi kemampuan 
analisis tertulis mahasiswa/siswa dalam 
mengambil keputusan pemilihan 
pekerjaan yang akan dikerjakan.  
Agar assessment ini efektif maka 
harus memiliki persyaratan seperti: (1) 
terus menerus dan berkelanjutan. Artinya 
fortofolio harus mampu menyediakan 
aktivitas monitoring yang memberi 
peluang terjadinya penilaian tengah 
semester/frmatif (yaitu pembinaan 
berkelanjutan) dan penilaian akhir 
semester/sumatif (kulminatif untuk 
memutuskan) tentang kemajuan 
mahasiswa/ peserta didik menuju kearah 
pencapaian hasil belajar yang esensial. (2) 
Multidemisional; yaitu kumpulan fakta-
fakta yang beragam yang bersifat luas dari 
hasil belajar siswa serta gambaran aspek-
aspek proses belajarnya. (3) menyediakan 
gambaran kolaboratif. Artinya portofolio 
harus mampu merekfleksikan proses 
berfikir dan introsfeksi metacognitive 
sebagai mana siswa mengamati dan 
memahami, memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan serta bagaimana 
cara mereka memahami bahan ajar dan 
ketrampilan yang esensial yang harus 
dikuasinya.  
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Tahapan yang dilakukan dalam 
penggunaan portofolio meliputi: (1) tahap 
pengorganisasian dan perencanaan yaitu 
tahapan pengambilan keputusan antara 
guru dan siswa tentang penggunaan 
penilaian portofolio, seperti masalah 
waktu, bahan, bukti pengumpulan dan cara 
merawat portofolio; (2) Tahap koleksi 
yaitu tahapan penelitian kedua yang harus 
diperhatikan yang meliputi proses 
pengambilan atau pengumpulan bukti-
bukti belajar siswa yang mencerminkan 
hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Untuk itu semua 
indikator dan standar yang digunakan 
harus dicantumkan secara jelas; (3) Tahap 
refleksi yaitu tahapan ketiga yang meliputi 
merefkeksikan metacognitive siswa pada 
saat terjadi proses belajar, dan mampu 
menjadi alat pantau atau monitoring proses 
perkembangan pemahaman siswa 
mengenai pengetahuan, dan skill yang 
esensial yang harus dikuasai.   
 Terkait dengan prestasi Briggs 
(dalam Budiadnya, 2015), Rivai (2000), 
Gagne (dalam sudjana, 2009), Bloom 
(dalam Nana Sudjana, 2011), Dantes 
(2015) dinyatakan bahwa,hasil belajar 
adalah sebagai perubahan tingkah laku 
yang meliputi tiga ranah yalni: ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Lebih 
lanjut dijelaskan ranah kognitif terdiri atas: 
pengetahuan (knowledge), pemahaman 
(comprehensive), aplikasi (application), 
anlisis (analysis), sintesis (synthesis), dan 
evaluasi (evaluation). Prestasi belajar 
dapat dioprasionalkan dalam bentuk 
indikator-indikator berupa nilai rapor, 
indek prestasi studi, angka kelulusan dan 
predikat keberhasilan.  
Simpulannya prestasi akademik/ 
belajar adalah kemampuan aktual yang 
berbentuk nilai atau skor yang diperoleh 
siswa/mahasiswa setelah melakukan 
proses belajar. Nilai atau skor tersebut 
merupakan respon verbal yang diperoleh 
melalui tes hasil belajar yang dilaksanakan 
setelah proses / treatment dilaksanakan.  
Skripsi merupakan tugas akhir 
mahasiswa sebelum mereka mengghakhiri 
program pendidikan strata satu (S1). 
Tugas akhir ini adalah tugas mandiri dan 
wajib yang didasarkan atas persyaratan 
akademik. Skripsi adalah karya tulis 
ilmiah dalam bidang kajian tertentu, 
merupakan laporan hasil kajian atau 
penelitian, yang disusun dengan prosedur 
dan bentuk yang telah ditetapkan, dan 
dengan menggunakan bahsa ragam baku. 
Karya tulis yang demikian itu 
dimaksudkan untuk memberi sumbangan 
dan penelitian ilmu pengetahuan (sains), 
teknologi, dan humaniora yang dilakukan 
oleh mahasiswa dibawah bimbingan dan 
pengawasan tim pembimbing Kriteria dan 
pembobotan untuk mengetahui 































Tabel 01: Komponen Skripsi dan Tingkat Keberhasilan 
 
Sistematika tersebut di atas harus tercapai berdasarkan hirarhi piramida. 










                                                               
 
  












1 Mampu menyelesaikan proposal Penelitian yang 
terdiri dari Bab I, Bab II, Bab III serta disetujui oleh 
lembaga (Tim yang ditunjuk). 
40 % 40 % 
2 Mampu menyelesaikan Bab I  Pendahuluan serta 
mendapat persetujuan dari pembimbing I. 
10 % 50 % 
3 Mampu menyelesaikan Bab II Kajian Pustaka 
serta mendapat persetujuan dari pembimbing I 
10 % 60 % 
4 Mampu menyelesaikan Bab III Metode Penelitian 
serta mendapat persetujuan dari pembimbing I 
10 % 70 % 
5 
 
Mampu menyelesaikan Bab IV Penyajian Hasil 
dan Pembahasan serta mendapat persetujuan dari 
pembimbing I 
10 % 80 % 
6 
 
Mampu menyelesaikan Bab V Simpulan dan Saran 




7 Mendaftarkan diri Untuk Ujian serta mendapat 
persetujuan dari pembimbing I dan II 
5 % 95 % 
8 Finishing 5% 100 % 
 Total 100% - 
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Berdasarkan bagan di atas dijelaskan 
bahwa: 
Metode pembelajaran adalah suatu 
cara yang digunakan oleh seorang 
guru/dosen dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik. 
Metode dapat mempermudah pemahaman 
materi, dapat membuat suasana lebih 
menarik, dapat menumbuhkan motivasi 
dan aktivitas belajar. Dosen / guru dapat 
menggunakan metode pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, materi, 
pengalaman/kemampuan serta sarana dan 
prasarana yang tersedia. Ini berarti dosen / 
guru dapat menggunakan metode 
pembelajaran lebih dari satu yaitu 
mengkombinasikan beberapa metode 
dalam satu proses pembelajaran.  
Pemberian tugas merupakan cara 
menyajikan materi pembelajaran dimana 
materi tersebut dikemas dalam bentuk 
tugas, kemudian peserta didik 
mengerjakan tugas tersebut. Tugas yang 
disusun secara sistematis dan jelas, akan 
lebih mudah untuk dipahami sehingga 
peserta didik dapat mengerjakan dengan 
mudah juga. Tugas yang baik dan 
berkesinambungan akan dapat menuntun 
perilaku peserta didik untuk bekerja yang 
lebih mantap dan lebih baik pula. 
Sedangkan Assessment portofolio: suatu 
cara penilaian terhadap hasil belajar 
mahasiswa/peserta didik melalui bukti-
bukti hasil belajar (evidentces of learning).  
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Paulson (dalam Depdiknas,2005) 
dinyatakan bahwa, portofolio adalah 
kumpulan yang penuh makna dari hasil 
belajar siswa yang mencerminkan usaha, 
kemajuan dan prestasinya dalam satu atau 
lebih paket kompetensi yang ada pada 
kurikulum. Lebih lanjut dijelaskan bahwa, 
portofolio harus menyajikan kumpulan 
bukti-bukti terbaik dari upaya atau 
pekerjaan peserta didik, serta dokumen-
dokumen yang menggambarkan proses 
perkembangan dan pertumbuhan yang 
mengarah ke penguasaan hasil belajar 
yang telah ditetapkan. Terkait dengan 
materi Metodologi Penelitian Pendidikan 
yang sasarannya diarahkan pada 
pembuatan skripsi, materi disajikan dalam 
bentuk tugas, yang meliputi bagian-bagian 
dari skripsi dari Bab I, II, III, IV, dan V. 
Dosen menuntun mahasiswa dalam proses 
pengerjaan tugas tersebut, kemudian 
menilainya menggunakan assessment 
portofolio. Setiap mahasiswa dibuatkan 
value file (file nilai) yaitu merupakan 
tempat untuk mengumpulkan semua 
tugas-tugas yang telah dikerjakannya. 
Dalam file tersebut akan tersimpat tugas 
dari yang terjelek sampai yang terbaik 
yang bisa dikerjakannya. 
Serangkaian tugas yang disertai 
dengan penilaian yang tersetruktur 
(assessment portofolio) sudah dapat 
diduga motivasi, aktivitas mahasiswa akan 
meningkat dan nantinya dapat 
mempercepat proses pembuatan skripsi 
dan meningkatkan prestasi belajar mata 
kuliah Metodologi Penelitian Pendidikan 
(MPP). Semakin mantap metode 
pemberian tugas dan assessment 
portofolio diterapkan dalam pembelajaran, 
maka diduga dapat mempercepat 
pembuatan skripsi dan meningkatkan 
prestasi belajar mata kuliah Metodologi 
Penelitian Pendidikan (MPP). 
Penelitian ini didesain dalam 
penelitian tindakan kelas dengan sistem 
siklus (cycling system). Subyek penelitian 
ini adalah  mahasiswa semester V dan VII 
Program Studi Pendidikan Agama Hindu 
Institut Hindu Dharma Negeri (IHD) 
Denpasar yang   berjumlah 60 orang, yang 
terdiri dari 27 orang laki-laki dan 33 orang  
perempuan. Prosedur penelitian meliputi:: 
(a) perencanaan tindakan, (b) pelaksanaan 
atau emplementasi tindakan, (c) observasi 
dan interpretasi, dilanjutkan dengan 
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Pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dan tes, sedangkan analisis 
data adalah deskriptif kualitatifdan 
kuantitatif. Untuk prestasi belajar, skor 
yang diperoleh dianalisis dengan bantuan 
statistik deskriptip dasar sebagai berikut: 







   (Guilford, 1973). 










 (Dwi Endra Suanthara, 2006). 
















Target penelitian dirancang sebagai berikut: 
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75% dari jumlah mahasiswa 
semester VII. 
Nilai rata-rata 80,00, Daya Serap 
80%, 
Ketuntasan Belajar 75% dengan 
KKM 75,00  
70% artinya 70% mahasiswa 
mampu menyelesaikan skripsinya  
(Bab I, II, III, IV,ke atas ) dalam 





Hasil penelitian diperoleh 
menunjukkan bahwa penerapan metode 
pemberian tugas dan assessment 
portofolio dapat meningkatkan aktivitas 
dan prestasi belajar mata kuliah MPP serta 
mampu mempercepat pembuatan skripsi 
mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan 
peningkatan aktivitas pembelajaran pada 
siklus I sebesar 30,4% menjadi 68,34% 
pada siklus II dan 87,21% pada siklus III. 
Disamping itu juga terdapat peningkatan 
prestasi sebagai beriku: pada siklus I: M = 
69,17, Daya Serap (DS) = 69,17%, 
Ketuntasan Belajara (KB) = 16,67% 
meningkat pada siklus II menjadi: M = 
77,67, Daya Serap (DS) = 77,67%, 
Ketuntasan Belajara (KB) = 71,67% dan 
meningkat lagi pada siklus III menjadi: M 
= 81,42, Daya Serap (DS) = 81,42%, 
Ketuntasan Belajara (KB) = 90.00%. 
Proses percepatan atau tingkat 
keberhasilan penyusunan skripsi secara 
klasikal juga meningkat yaitu: pada siklus 
I = 0%, meningkat menjadi 45% pada 
siklus II, dan 78,30% pada siklus III. 
Tingkat keberhasilan dalam pembuatan 
skripsi sebesar 78,30% berarti sebanyak 
47 orang mahasiswa telah mampu 
menyelesaikan skripsi terdiri dari minimal 
bab I, II, III, dan IV yang telah disetujui 
oleh pembimbing I dalam waktu kurang 
dari 5 bulan. 
Temuan ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Djajadisastra, 
Sumantri, yang pada prinsipnya 
menyataka bahwa, metode pemberian 
tugas berfungsi untuk memberikan 
pengalaman baru, untuk menarik minat 
siswa, mengajarkan tanggung jawab pada 
siswa, belajar berdemokrasi dan membuat 
interaksi banyak arah baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. 
Temuan ini juga mendukung hasil 
penelitian dari beberapa peneliti terdahulu 
seperti: Depdikbud (2014), Puspa (2017), 
Sumartana (2014), Penelitian Arya (2016) 
disebutkan bahwa, ada peningkatan 
motivasi dan hasil belajar siswa. Demikian 
juga halnya dengan hasil penelitian Arya 
(2016) dinyatakan bahwa, penilaian 
portofolio dapat memberi motivasi siswa 
lebih aktif untuk berusaha dalam proses 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas. 
Keberhasilan penelitian di atas 
dipengaruhi oleh terciptanya suatu proses 
pembelajaran yang kondusif ketika 
mahasiswa merasa senang / gembira dalam 
mengikuti pembelajaran meskipun tugas 
yang diberikan sangat padat dan 
melelahkan. Semua hal tersebut di atas 
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disebabkan oleh penerapan metode 
pembelajaran pemberian tugas yang 
disertai dengan assessment portofolio. Hal 
ini sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa, metode pembelajaran pemberian 
tugas dan penilaian dengan menggunakan 
assessment portofolio dapat meningkatkan 
motivasi, aktivitas, komunikasi dan 
prestasi belajar siswa. 
Simpulannya: (1) Penerapan metode 
pembelajaran pemberian tugas dan 
assessmen portofolio  ternyata dapat 
meningkatkan aktivitas, prestasi belajar 
serta dapat mempercepat proses 
pembuatan skripsi mahasiswa semester VI 
dalam mata kuliah Metodologi Penelitian 
Pendidikan. (2) Penerapan metode 
pembelajaran pemberian tugas dan 
assessmen portofolio  juga dapat 
mempercepat proses pembuatan skripsi 
mahasiswa semester VII Program Studi 
Pendidikan Agama Hindu  IHD Negeri 
Denpasar. 
Kepada mahasiswa hendaknya dapat 
memanfaatkan model pembelajaran ini 
dengan sebaik-baiknya untuk 
meningkatkan prestasi dan mempercepat 
proses pembuatan skripsi. Dengan 
demikian skripsi tidak lagi sebagai 
“sesuatu yang menakutkan”. Kepada para 
dosen supaya menggunakan metode 
pemberian tugas dengan assessment 
portofolio ini sebagai model pembelajaran 
inovatif untuk semua mata kuliah. 
Penerapan metode ini membutuhkan kerja 
keras baik dari dosen pengampu mata 




Tradisi usabha gedebong merupakan 
tradisi yang dilaksanakan masyarakat 
krama pengarep Desa Ngis yang bertujuan 
untuk memohon kemakmuran dan sebagai 
wujud terima kasih dan rasa syukur atas 
anugrah alam yang berlimpah ruah. 
Tradisi ini dilaksanakan setiap setahun 
sekali pada purnamaning sasih kawulu. 
Makna yang terkandung dalam tradisi 
usabha gedebong yaitu makna religius dan 
makna sosial. Proses pelaksanaan tradisi 
ini dibagi menjadi tiga yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
akhir. Tradisi usabha gedebong di Desa 
Ngis masih tetap bertahan karena 
merupakan warisan budaya leluhur yang 
diyakini relevan sepanjang jaman  serta 
mengandung nilai-nilai tri hita karana 
yang berfungsi untuk menjaga 
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